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MOTTO 
 
 
“ Allah menghendaki untukmu kemudahan dan tidak mengehendaki untukmu 
kesukaran ”  
       ( QS Al- Baqarah : 185 ) 
 
 
“…… Dan bahwasana manusia itu tidak memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya sendiri, dan usahanya itu kelak akan diperlihatkan ( kepada- Nya ), 
kemudian ia akan diberi balasan yang paling memadai “ 
( QS An- Najm : 39 – 41 ) 
 
 
“ Kebajikan adalah yang tenang jiwa dan kalbumu dalam menerimanya, sedang 
dosa adalah yang merisaukan hati dan malu engkau bila diketahui orang, 
walaupun sudah dafatwakan oleh seseorang “ 
( AL- Hadist ) 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
1. SEJARAH DAN PERKEMBANGAN PERUSAHAAN 
 Batik Keris merupakan perusahaan besar yang berusaha di bidang batik 
yang didirikan didaerah Sukoharjo, tepatnya di Kelurahan Cemani (Selatan 
Laweyan). Pada tahun 1946, Kasoem Tjokrosaputra mendirikan usaha dagang 
batik “Keris”. Kasoem Tjokrosaputra bukan orang baru dalam usaha batik, 
karena orangtuanya sudah mengusahakan usaha dagang batik sejak tahun 
1920. 
Perubahan politik pada tahun 1966 membuka cakrawala baru bagi 
kehidupan sosial ekonomi bangsa Indonesia. Pemerintah membuka 
kesempatan penanaman bagi modal asing (PMA) dan modal dari dalam 
negeri (PMDN). Usaha dagang batik “Keris” mengambil peluang ini dengan 
memanfaatkan pinjaman yang diberikan oleh pemerintah. 
Seiring dengan semakin berkembangnya usaha yang dirintis, maka 
pada tahun 1970 terjadi perubahan status perusahaan dari bentuk perusahaan 
perseorangan menjadi bentuk perseroan terbatas (PT) dengan akta Notaris R. 
Sugondo Suryo No. 1 pada tanggal 2 April 1970 di kota Solo. Akta tersebut 
terdaftar pada Menteri Kehakiman Republik Indonesia tanggal 28 september 
1971 No. JA 5/143/18 dan dimuat dalam berita Negara Republik Indonesia 
tanggal 2 Februari 1973 No. 10. Pada saat itu tenaga kerja yang dapat 
ditampung sebanyak lebih kurang dua ribu orang. 
Perubahan ini membawa kemajuan dalam bidang produksi, mulai 
pada tahun tersebut banyak penyempurnaan dilakukan dari segi desain sampai 
dengan teknik produksi. Dari segi desain, motif-motif yang semula hanya 
berkutat pada corak tradisional mulai dikembangkan menjadi kontemporer 
sehingga banyak digemari masyarakat. Sedangkan dari segi teknik, kemajuan 
yang didapat adalah digunakannya mesin-mesin printing dengan 
menggunakan teknologi yang lebih maju. Adanya kemajuan ini tidak terlepas 
dari sumberdaya manusia yang terdidik yang menjadi tulang punggung dalam 
produksi. 
Untuk menunjang kebutuhan bahan baku agar tidak terganggu oleh 
fluktuasi pasar, maka pada tahun 1974 pemegang saham PT. Batik Keris 
mendirikan PT. Dan Liris. PT. Dan Liris diarahkan untuk memproduksi 
benang, pertenunan, finishing pewarnaan serta konfeksi pakaian jadi. 
Nama Dan Liris mempunyai arti tersendiri bagi pendirinya. Dan Liris 
mengandung filosofi seperti air hujan rintik-rintik yang tak kunjung reda. 
Begitu juga harapan yang dipegang Kasoem Tjokrosaputra, PT. Dan Liris 
diharapkan akan memberikan kesejahteraan dan kemakmuran yang tiada 
henti bagi seluruh rakyat Indonesia. 
 
 
 
2. STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN 
Untuk melaksanakan operasinya PT. Batik Keris menggunakan struktur organisasi divisional. Struktur organisasi ini 
disusun untuk mendelegasikan wewenang dalam melaksanakan fungsi koordinasi dan komunikasi. Tugas dan 
tanggungjawab dari masing-masing bagian dalam struktur organisasi tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Dewan Komisaris 
Dewan komisaris adalah badan tertinggi dalam perusahaan yang 
anggotanya diangkat dan diberhentikan oleh rapat umum pemegang 
saham, mempunyai tugas : 
a. Mengatur dan mengkoordinasikan kepentingan para pemegang saham 
sesuai kepentingan yang telah digariskan dalam anggaran dasar 
perusahaan. 
b. Memberikan penilaian dan mewakili para pemegang saham atas 
pengesahan Neraca dan perhitungan Rugi Laba serta laporan-laporan 
lain yang disampaikan oleh direksi. 
c. Memberikan persetujuan kepada direksi dalam hal meminjamkan 
uang, mengikutsertakan perseroan dengan perusahan lain, membeli, 
menjual atau menjaminkan dengan hipotik sesuai dengan wewenang 
yang telah digariskan dalam anggaran dasar perusahaan. 
2. Direktur Utama 
Adalah pejabat yang bertanggungjawab atas kemajuan perusahaan, 
mempunyai tugas : 
a. Merencanakan, mengkoordinir dan mengawasi rencana kerja yang                             
telah disepakati dengan memperhatikan tujuan dan kebijaksanan 
perusahaan yang telah ditetapkan. 
b. Merumuskan dan mengusulkan kebijaksanan umum perusahaan untuk 
masa yang akan datang kepada dewan komisaris agar tercapai tujuan 
dan kontinuitas operasi perusahaan. 
c. Mengajukan Neraca, perhitungan Rugi laba serta laporan berkala 
lainnya kepada dewan komisaris untuk mendapatkan penilaian. 
3. Staf Perencanan dan Pengembangan 
Mempunyai tugas : 
a. Mengikuti perkembangan operasi perusahaan dan senantiasa 
menganalisis keadaan ekonomi dan perdagangan umum yang terjadi. 
b. Turut menyarankan adanya penyempurnaan dalam kebijaksanaan 
perusahaan. 
c. Membantu direktur utama dalam menerapkan strategi perusahaan guna 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam anggaran dasar. 
4. Internal Auditor 
Bertugas memeriksa dan melaporkan kegiatan beserta hasil kegiatan 
berbagai tingkat organisasi, sehingga direktur utama dapat secara obyektif 
mengawasi dan menilai kegiatan-kegiatan yang dilakukan berbagai tingkat 
organisasi perusahan tersebut. 
 
 
5. Kepala Sekretariat Perusahaan  
Adalah bertugas menyediakan fasilitas dari jasa kesekretariatan kepada 
perusahaan supaya komunikasi perusahaan, baik dalam maupun keluar 
dapat berjalan dengan lancar. 
6. Kepala Divisi 
Ada 5 Kepala divisi yang masing-masing divisi mempunyai tugas : 
a. Kepala Divisi Pemasaran 
- Menyusun dan menjelaskan kepada semua divisi program dan 
strategi pemasaran, baik jangka pendek maupun jangka panjang 
sesuai dengan kebijaksanaan perusahaan. 
- Mengawasi pelaksanaan dan realisasi dari program dan strategi 
pemasaran yang telah disusun tersebut. 
b. Kepala Divisi Logistik 
- Merencanakan dan mengawasi penyediaan bahan baku, baik dari 
pembelian import maupun pembelian dari dalam negeri serta 
mengatur penyediaan bahan pembantunya 
- Mengatur dan mengawasi penyimpanan bahan baku, bahan 
pembantu dan lain-lain ke dalam gudang. 
c. Kepala Divisi Produksi 
- Memeriksa jalannya proses produksi agar yang dikerjakan sesuai 
dengan isi perintah produksi yang telah disetujui baik mengenai 
jenis motif, kualitas dan kuantitas serta waktu penyelesaian order. 
- Merencanakan, mengatur dan mengawasi produksi secara 
menyeluruh sesuai dengan kebijakan yang telah digariskan. 
d. Kepala Divisi Keuangan dan Akuntansi 
- Mengatur dan mengawasi semua masalah perusahaan yang 
berkaitan dengan dana yang meliputi penerimaan dan pengeluaran 
dana sehubungan dengan transaksi-transaksi yang terjadi atau akan 
terjadi. 
- Mengusahakan dana yang akan dipakai tersebut sesuai dengan 
sistem akuntansi yang berlaku. 
e. Kepala Divisi Umum 
- Membuat program dan strategi perusahaan di bidang umum 
lainnya yang menunjang kelancaran produksi dan operasi 
perusahaan. 
7. Staf Penelitian dan Pengembangan Pemasaran  
Adalah membantu bagian pemasaran dalam pemasaran produksi yang 
dihasilkan melalui penelitian dan pengembangan pemasaran melalui 
penentuan program dan strategi pemasaran yang paling sesuia dengan 
perusahaan. 
8. Bagian Penjualan 
Bagian penjualan terbagi menjadi 2, yaitu bagian penjualan Dalam Negeri 
dan bagian Eksport.  Adapun tugas dari bagian penjualan adalah: 
a. Bertanggungjawab melayani kebutuhan barang pelanggan. 
b. Menerima surat order dari pembeli. 
c. Menentukan tanggal pengiriman dan dari gudang mana barang akan 
dikirim. 
9. Koordinasi Cabang dan Agen 
Adalah mengkoordinasikan pemasaran melalui cabang dan agen yang telah 
disetujui dan ditetapkan perusahaan. 
10. Bagian Promosi 
Adalah melakukan kegiatan promosi produk perusahaan melalui: majalah, 
radio, kalender, pameran/bazar, papan nama dan fashion show. 
11. Bagian Pembelian 
Bagian pembelian dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu: bagian import, 
bagian pembelian bahan baku, bahan pembantu dan lain-lain serta bagian 
pembelian barang jadi.  Adapun tugas dari bagian pembelian adalah : 
a. Bertanggungjawab untuk memperoleh informasi mengenai harga 
barang. 
b. Menentukan pemasok yang dipilih dalam hal pengadaan barang. 
c. Mengeluarkan order pembelian kepada pemasok yang telah dipilih 
perusahaan. 
d. Melakukan pembelian bahan dan barang bagi keperluan unit organisasi 
yang lain dalam perusahaan. 
12. Bagian Gudang Bahan Baku Induk 
a. Bertanggungjawab untuk mengajukan permintaan pembelian sesuai 
dengan posisi persedian yang di gudang. 
b. Menyimpan bahan baku di dalam gudang. 
13. Bagian Produksi 
Bagian produksi dibagi menjadi 2 sub bagian, yaitu: bagian produksi Wax 
dan bagian produksi Printing. Tugas dari bagian produksi adalah : 
a. Menerima order dari pelanggan  
b. Bertanggungjawab atas pembuatan perintah produksi bagi fungsi-
fungsi yang ada dibawahnya yang terkait dalam pelaksanaan proses 
produksi. 
14. Staf Penelitian dan Pengembangan Produk 
Adalah membantu bagian produksi dalam penelitian dan pengembangan 
produk. 
15. Bagian konveksi 
Terbagi menjadi 2 sub bagian, yaitu: bagian konveksi baru dan bagian 
konveksi Colomadu.  Bagian konveksi mempunyai tugas: 
a. Menentukan desain dan mode pakaian jadi yang kan diproduksi. 
b. Bertanggungjawab terhadap produksi pakaian jadi. 
16. Bagian Inspeksi 
Bagian inspeksi terdapat di setiap divisi dalam perusahaan. Bagian 
inspeksi mempunyai tugas: 
a. Mengawasi setiap tindakan yang berkenaan dengan program maupun 
strategi yang telah direncanakan oleh masing-masing divisi. 
b. Mengevaluasi pelaksanaan program maupun strategi yang telah 
ditetapkan masing-masing divisi. 
 
3. TUGAS DAN FUNGSI PERUSAHAAN 
1. Tugas PT. Batik Keris  
Dalam menjalankan aktivitas perusahaannya, PT. Batik Keris 
mempunyai beberapa tugas antara lain : 
a. Melestarikan salah satu budaya bangsa Indonesia yaitu pelestarian 
batik tradisional. 
b. Mencari profit, yaitu mencari keuntungan agar perusahaan tetap 
dapat bertahan dan semakin berkembang. 
c. Menjalin hubungan kerjasama yang saling menguntungkan dengan 
pengusaha dan perusahaan baik dari dalam maupun dari luar negeri. 
2.  Fungsi PT. Batik Keris 
Beberapa fungsi PT. Batik Keris adalah sebagai berikut : 
a. Berproduksi di bidang batik, kerajinan dari Nusantara, pakaian jadi 
dari batik. 
b. Mendukung industri batik rakyat dan pengusaha lainnya. 
c. Menunjang kebutuhan kain batik di seluruh Indonesia. 
4. KONDISI UMUM DALAM PERUSAHAAN 
Kondisi umum PT. Batik Keris meliputi : 
1. Lokasi PT. Batik Keris  
PT. Batik Keris berada di tiga tempat, yaitu Cemani, Kleco dan 
Colomadu. Sebagai tempat administrasi dan pusat produksi berlokasi 
dikelurahan Cemani, pabrik yang berlokasi di Kleco digunakan untuk 
pembuatan pakaian jadi. Sedangkan yang berlokasi di colomadu 
digunakan untuk pembuatan konveksi pakaian jadi. Selain di Cemani, 
juga ada PT. Dan Liris yang bergerak di bidang pembuatan konveksi, 
pertenunan, finishing dan printing. 
2. Alasan dalam memilih lokasi perusahaan 
a. Ditinjau segi ekonomi 
- Transportasi relatif lancar dan biaya transportasi dapat ditekan 
lebih mudah karena lokasi pabrik tidak jauh dari pusat kota. 
- Mudah bagi perusahaan untuk mendapatkan tenaga kerja yang 
potensial karena lokasi pabrik berada di luar kota. 
- Mudah dalam hal pemasarannya karena relatif dekat kota 
sebagai pusat penjualan. 
b. Ditinjau segi teknik 
- Faktor lingkungan alam yang baik antara lain adanya 
persediaan air tanah yang digunakan sebagai sumber penunjang 
proses produksi. 
- Dapat diadakan perluasan pabrik karena lahan yang tersedia 
masih cukup luas. 
c. Ditinjau segi sosial 
- Menyerap tenaga kerja yang berarti membuka  lapangan kerja 
baru. 
- Tidak mengganggu kesibukan orang lain. 
 
 
3. Daerah Pemasaran 
Hasil produksi baik batik maupun tekstil yang diproduksi oleh 
PT. Batik Keris dan PT. Dan Liris dipasarkan untuk kebutuhan 
sebagian besar dalam negeri (batik) dan kebutuhan eksport (tekstil). 
PT. Batik Keris telah mempersiapkan sarana pemasaran berupa: 
toko cabang, agen dan para pelanggan yang berkedudukan dikota-kota 
besar di seluruh Indonesia.  Pemasaran di luar yang terbesar adalah 
USA (tekstil) dan MEE maupun di Timur Tengah serta beberapa 
negara di Asia lainnya. 
4. Hasil Produksi 
Bahan dasar yang digunakan yaitu : Primissima, Prima, mori 
biru, , Tayon, Georgette, Flanel, Nylon, Sifon, Sutera dan bahan-bahan 
dari hasil tenun lainnya. 
5. Sistem Kerja  
Sistem kerja yang diterapkan di PT. Batik Keris pada hari 
Senin-Jum’at dimulai pukul 08.00-16.30 WIB dan pada hari Sabtu 
pukul 07.30-12.30 WIB.  Sedangkan untuk PT. Dan Liris berlaku 3 
shift (nonstop 24 jam penuh ) setiap harinya dengan pembagian jam 
kerja masing-masing shift 8 jam, yaitu: 
a. Shift I   : pukul 06.00-1400 WIB 
b. Shift II  : pukul 14.00-22.00 WIB 
c. Shift III : pukul 22.00-06.00 WIB 
Sistem tersebut berlaku bagi karyawan yang berhubungan langsung 
dengan proses produksi.  Sedangkan bagi karyawan staf, jam kerja 
karyawan yang berlaku sama dengan yang berlaku pada PT. Batik 
Keris. 
6. Penunjang Kesejahteraan Karyawan 
Perusahaan memberikan fasilitas-fasilitas sebagai penunjang  
kesejahteraan karyawan yang meliputi : 
a. Kesehatan (disediakan dokter) 
b. Asrama putri dan perumahan staf ahli 
c. Kendaraan antar jemput karyawan 
d. Rekreasi dan olahraga 
e. Tunjangan istemewa tahunan 2 kali (Lebaran dan Mauludan) 
f. Sarana ibadah (Masjid dan Musholla) 
g. Kantin dan ruang makan  
h. Pendidikan dan sarana ketrampilan 
i. Program pembinaan karyawan 
j. Pakaian seragam karyawan 
k. Jaminan Astek 
7. Pendidikan dan Pelatihan 
Untuk menjamin keberhasilan pelaksanaan tugas di perusahaan, 
calon pegawai harus mengikuti pendidikan dan pelatihan yang 
diselenggarakan oleh perusahaan, dengan harapan karyawan akan lebih 
terampil sehingga mutu produk yang dihasilkan dapat meningkat. 
Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk menjadi pegawai 
adalah : kemampuan, kecakapan, dedikasi, loyalitas, kesehatan serta 
sikap. 
8. Kewajiban Sosial Perusahaan  
Sebagai perusahaan yang tumbuh dan berkembang di 
masyarakat, maka perusahaan dituntut untuk berupaya meningkatkan 
taraf hidup masyarakat disekitar lokasi perusahaan khususnya 
kelurahan Cemani. 
Adapun usaha tersebut adalah dengan adanya sistem bapak 
angkat terhadap pengrajin-pengrajin disekitar lokasi perusahaan. 
Pengrajin-pengrajin tersebut menghasilkan aneka kerajinan batik tulis 
maupun cetakan yang selanjutnya PT. Batik Keris akan menampung 
atau mengolah ulang untuk kemudian dipasarkan dengan memakai 
nama produk “Batik Keris”. Kerjasama tersebut menguntungkan bagi 
kedua belah pihak. Keuntungan bagi pihak pengrajin adalah mereka 
dengan mudah dapat menyalurkan produknya lewat PT. Batik Keris. 
Sedangkan untuk PT. Batik keris adalah dengan mudah memperoleh 
produk guna dipasarkan ke dalam negeri maupun diekspor ke luar 
negeri. 
B. LATAR BELAKANG MASALAH 
Pada dasarnya setiap organisasi memerlukan informasi untuk 
mengarahkan dan memperlancar kegiatannya sehari – hari. Lebih jauh lagi 
informasi merupakan sumber daya yang sangat penting sebagai dasar dalam 
proses pengambilan keputusan. Informasi dihasilkan oleh suatu sistem  yang 
mengolah data menjadi informasi yang bermanfaat. Dengan demikian setiap 
organisasi memerlukan suatu sistem yang dapat menghasilkan informasi 
sesuai kebutuhan pemakai. Agar suatu sistem mampu menyediakan informasi 
yang sesuai kebutuhan pemakai, informasi harus mempuyai kualitas yang baik 
yaitu relevan, dapat dimengerti, berdaya uji, netral, tepat waktu, berdaya 
banding dan lengkap serta memiliki sistem pengendalian intern yang baik. 
Salah satu tujuan sistem pengendalian intern adalah menjaga kekayaan 
organisasi. Kas merupakan aktiva perusahaan yang paling likuid, paling 
mudah dipindahkan dan relatif mudah diselewengkan atau digelapkan. Tidak 
sedikit pula perusahaan yang mengalami kerugian akibat terjadinya 
penyelewengan, kecurangan maupun pencurian terhadap kas. Oleh karena itu 
perlu diadakan suatu pengendalian yang ketat terhadap kas baik penerimaan 
maupun pengeluaran kas. 
PT.Batik Keris merupakan organisai yang profit oriented, kas 
mempunyai peranan yang sangat penting. Transaksi pengeluaran kas baik 
dilihat dari frekwensi terjadinya maupun jumlah rupiah yang ada di dalamnya 
merupakan transaksi yang terbesar. Sistem pengendalian intern pengeluaran 
kas yang baik adalah sistem pengendalian intern yang mampu (Mulyadi, 
1993:155): 
1. Menjaga kekayaan organisasi 
2. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi  
3. Mendorong efisiensi  
4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen 
C. PERUMUSAN MASALAH 
Kas meupakan aktiva perusahaan yang paling likuid, sehingga 
pengendalian intern dalam hal ini sangat diperlukan karena jenis aktiva ini 
mudah sekali digelapkan dan mudah diselewengkan. Oleh karena itu, evaluasi 
pengendalian intern terhadap pengeluaran kas PT Batik Keris sangat 
diperlukan. Berdasarkan uraian tersebut maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah apakah sistem pengendalian intern pengeluaran kas pada 
PT Batik keris telah berjalan dengan baik? 
D. TUJUAN PENELITIAN 
Untuk mempermudah pemahaman laporan tugas akhir yang disusun 
maka tujuan yang diharapkan adalah sebagai berikut: 
Untuk mengevaluasi sistem pengendalian intern pengeluaran kas PT Batik 
Keris Sukoharjo. 
E. MANFAAT PENELITIAN 
Untuk mempermudah pemahaman laporan tugas akhir yang disusun 
maka manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut: 
1) Bagi penulis 
Menambah wawasan dan informasi mengenai sistem pengendalian intern, 
terutama sistem pengendalian intern pengeluaran kas. 
2) Bagi Perusahaan 
Sebagai bahan untuk membantu perusahaan dalam mengevaluasi sistem 
pengendalian intern pengeluaran kas yang sudah ada. 
BAB II 
 
ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. LANDASAN TEORI 
1. Pengertian Sistem dan Prosedur Akuntansi 
Berkembangnya suatu perusahaan atau organisasi menjadi 
perusahaan yang lebih besar menyebabkan kegiatan yang dilakukan 
menjadi banyak dan beragam. Untuk melaksanakan aktivitasnya yang 
beragam dibutuhkan adanya sistem dan prosedur yang diharapkan dapat 
mendorong efisiensi kerja. Sistem dan prosedur yang baik adalah sistem 
yang didalam pelaksanaanya dapat berjalan secara efisien dan efektif.  
Sistem sendiri terdiri dari berbagai jaringan prosedur yang 
membentuknya yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk 
melaksnakan kegiatan pokok perusahaan, menurut (Mulyadi,2001:163). 
Prosedur adalah suatu kegiatan klerikal, biasanya melibatkan 
beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, dibuat untuk menjamin 
penanganan secara seragam dari transaksi perusahaan yang terjadi 
berulang-ulang, menurut (Mulyadi,2001:163). 
Dari pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa suatu sistem terdiri 
dari jaringan prosedur, sedangkan prosedur merupakan urutan kegiatan 
klerikal. Kegiatan klerikal yang dimaksud dari definisi tersebut merupakan 
kegiatan yang dilakukan untuk mencatat dalam formulir, buku jurnal, buku 
pembantu, dan buku besar yakni meliputi: menulis, menggandakan, 
menghitung, memberi kode, mendaftar, memilih, memindahkan dan 
membandingkan. 
2. Pengertian Sistem Pengendalian Intern 
Dalam suatu perusahaan, terlebih lagi perusahaan yang berskala besar, 
terjadi puluhan bahkan ratusan transaksi setiap harinya. Setiap transaksi itu 
harus senantiasa berada dalam suatu pengawasan agar masing-masing berada 
dalam jalur usaha perusahaan. Maksudnya, transaksi yang terjadi haruslah 
transaksi yang berorientasi pada proses usaha perusahaan, bukan yang 
berkepentingan dengan kepentingan non perusahaan lebih-lebih lagi demi 
kepentingan individu karyawan semata. 
Metode atau sistem yang diperlukan untuk mengikat seluruh pelaku 
usaha demi menjaga efisiensi dan efektivitas perusahaan adalah sistem 
pengendalian intern. Sistem pengendalian intern menurut                 (Mulyadi & 
Kanaka Puradiredja,1998:171) adalah suatu proses yang dijalankan oleh dewan 
komisaris, manajemen, dan personel lain, yang didesain untuk memberikan 
keyakinan memadai tentang pencapaian tujuan audit. 
3. Sistem Pengendalian Intern Pengeluaran Kas 
Dalam pelaksanaan transaksi pengeluaran kas perusahaan, 
penggunaan cek atas nama atau dengan pemindahbukuan menjamin 
diterimanya kas perusahaan oleh orang atau perusahaan yang dimaksud. 
Sistem pengeluaran kas dengan cek ats nama atau pemindahbukuan juga 
menjamin ketelitian dan keandalan catatan akuntansi perusahaan, karena 
melibatkan pihak ketiga (bank) yang secara periodik mengirimkan 
rekening koran sebagai dasar untuk melakukan rekonsiliasi catatan kas 
perusahaan. 
Pengeluaran kas dalam perusahaan dilakukan dengan 
menggunakan cek. Pengeluaran kas yang tidak dapat dilakukan dengan 
cek (biasanya karena jumlahnya relatif kecil) dilaksanakan melalui dana 
kas kecil yang diselenggarakan dengan salah satu sistem : fluctuating fund 
balance system dan imprest system.  
Di dalam kegiatan umum perusahaan, kas merupakan alat 
pembayaran yang siap dan bebas untuk digunakan karena dibandingkan 
aktiva yang lain dan mempunyai tingkat likuiditas yang paling tinggi. Oleh 
karena itu didalam neraca, kas termasuk golongan aktiva lancar yang 
paling banyak berubah. Hampir pada setiap transaksi dengan pihak luar 
selalu mempengaruhi kas karena sifatnya yang sangat mudah dipindah 
tangankan dan sering menjadi sasaran utama penyelewengan. Oleh karena 
itu perlu pengawasan yang ketat terhadap kas. 
4. Unsur Sistem Pengendalian Intern Pengeluaran Kas 
Unsur pokok sistem pengendalian intern pengeluaran kas menurut 
(Mulyadi, 2001:518) antara lain : 
1) Organisasi  
Struktur organisasi merupakan rerangka pembagian tanggung jawab 
fungsional kepada unit – unit organisasi yang dibentuk untuk 
melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. Pembagian tanggungjawab 
fungsional ini didasarkan pada prinsip – prinsip berikut ini : 
a. Harus dipisahnya fungsi operasi dan penyimpanan dari fungsi 
akuntansi. 
b. Transaksi penerimaan dan pengeluaran kas tidak boleh 
dilaksanakan sendiri oleh Bagian Kasa sejak awal sampai akhir, 
tanpa campur tangan dari fungsi lain 
2) Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan 
Dalam perusahaan, setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi 
dari pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya 
transaksi tersebut. Oleh karena itu dalam perusahaan harus dibuat 
sistem yang mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi atas 
terlaksannnya setiap transaksi. Antara lain sebagai berikut : 
a. Pengeluaran kas harus mendapat otorisasi dari pejabat yang 
berwenang. 
b. Pembukaan dan penutupan rekening bank harus mendapat 
persetujuan dari pejabat yang berwenang. 
c. Pencatatan dalam jurnal pengeluaran kas harus didasarkan 
bukti kas keluar yang telah mendapat otorisasi dari pejabat 
yang berwenang disertai dokumen pendukung yang lengkap. 
3) Praktik yang sehat   
Pembagian tanggung  jawab fungsional dan sistem wewenang dan 
prosedur pencatatan yang telah ditetapkan tindak akan terlaksana 
dengan baik jika tidak diciptakan cara – cara untuk menjamin praktik 
yang sehat dalam pelaksanaannya. Adapun cara – cara yang umumnya 
ditempuh oleh perusahaan dalam menciptakan praktik yang sehat 
adalah: 
a. Saldo kas yang ada ditangan harus dilindungi dari 
kemungkinan pencurian atau penggunaan yang tidak 
semestinya. 
b. Dokumen dasar dan dokumen pendukung harus dububuhi cap 
“lunas” oleh bagian kasa stelah transaksi dilakukan. 
c. Penggunaan rekening koran bank untuk mengecek ketelitian 
pencatatan. 
d. Semua pengeluaran kas dilakukan dengan cek atas nama 
perusahaan penerima pembayaran atau dengan 
pemindahbukuan. 
e. Jika pengeluaran kas menyangkut jumkah yang kecil dilakukan 
melalui dana kas kecil. 
f. Secara periodik dilakukan pencocokan jumlah kas yang ada 
ditangan dengan jumlah menurut catatan. 
g. Kas yang ada ditangan dan kas yang ada di perjalanan 
diasuransikan dari kerugian. 
h. Kasa diasuransikan. 
i. Kasir dilengkapi dengan alat – alat untuk mencegah terjadinya 
pencurian terhadap kas yang ada ditangan. 
j. Semua nomor cek harus dipertanggungjawabkan oleh bagian 
kas. 
5. Bagan Alir Sistem Pengeluaran Kas 
Bagan alir sistem pengeluaran kas dengan cek dapat dilihat pada gambar 
1.2 dan 1.3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan dari bagan alir : 
r Prosedur Pengeluaran Kas Besar 
1) Bagian Utang 
a) Faktur dari pemasok yang berupa tagihan atas pembelian 
akan disimpan bagian utang hingga jatuh tempo. 
b) Setelah hutang jatuh tempo. Maka bagian pembelian akan 
membuat tiga dokumen bukti kas keluar. 
c) Bukti kas keluar rangkap ke dua diserahkan kepada bagian 
kartu persediaan dan kartu biaya, sedangkan BKK 1 dan 
BKK 2 beserta faktur pembelian (dokumen tagihan), dikirim 
ke bagian kasa. 
2) Bagian Kasa 
a) Bagian kasa menerima bukti kas keluar lembar ke-1 dan ke-2 
disertai beserta faktur pembelian (dokumen tagihan). 
b) Selain itu bagian kasa akan meminta dokumen  nota 
pemesanan barang atau jasa pada bagian kartu persediaan 
dan kartu biaya. 
c) Bagian kasa kemudian membandingkan jumlah tertagih dan 
jumlah yang diterima, hal ini dilakukan untuk mencegah 
adanya penipuan oleh bagian utang ataupun bagian kartu 
persediaan dan kartu biaya setelah itu Bagian kasa membuat 
cek atas nama dan memintakan tanda tangan atas cek dari 
pejabat yang berwenang serta mengirimkan cek tersebut 
kepada kreditur dilengkapi dengan bukti kas keluar lembar 
ke-1. 
d) Bukti kas keluar lembar ke-3 beserta dokumen  
pendukungnya yang telah dicap lunas diserahkan ke bagian 
hutang untuk dicatat kembali. 
e) Nota pemesanan barang dan jasa yang telah dicap lunas akan 
dikembalikan ke bagian kartu biaya. 
3) Bagian Kartu Biaya 
a) Bukti kas keluar lembar ke-2 dicatat kedalam kartu biaya dan 
kemudian diarsipkan menurut urutan nomor. 
b) Bagian kartu biaya menyerahkan nota pemesanan kepada 
bagian kasa untuk diperiksa dan dicap “lunas”, untuk 
kemudian dikembalikan lagi ke bagian ini agar nota tersebut 
tidak disalahgunakan. 
4) Bagian Jurnal 
a) Bagian jurnal hanya akan mencatat dokumen faktur 
pembelian dan BKK yang telah dicap “lunas” berdasar 
tanggal. 
r Prosedur Permintaan & Pertanggunjawaban Pengeluaran Kas Kecil 
1) Fungsi yang terkait harus membuat dokumen permintaan pengeluaran 
kas kecil PPKK rangkap dua. 
2) Untuk kemudian dokumen tersebut dibawa ke bagian pemegang dana 
kas kecil untuk proses pengeluaran uang tunai kepada bagian yang 
terkait tersebut, dari proses tersebut tidak dihasilkan dokumen baru, 
dari dua dokumen tersebut, dokumen kedua dicatat dalam register kas 
keluar dan kemudian disimpan untuk kemudian diambil kembali 
sedangkan dokumen pertama dikirim ke bagian fungsi-fungsi yang 
terkait beserta uang tunai. 
3) Oleh bagian terkait uang tersebut digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan bagian tersebut, sedangkan bentuk pertanggungjawaban 
bagian tersebut atas penggunaan kas adalah bagian tersebut harus 
membuat dokumen DP dan dokumen BPKK (Bukti pengeluaran kas 
kecil), dokumen tersebut kemudian dibawa menuju ke bagian 
pemegang dana kas kecil, bersama-sama dengan dokumen PPKK 1 
yang telah disimpan sebelumnya oleh bagian fungsi-fungsi yang 
terkait dan PPKK 2 yang telah disimpan oleh bagian pemegang dana 
kas kecil, dokumen tersebut digunakan dalam proses pemeriksaan 
pertanggungjawaban pemakai dana kas kecil, dari proses pemeriksaan 
tersebut tersebut menghasilkan dokumen validasi (yaitu dokumen 
yang menunjukan bahwa pengeluaran kas telah digunakan 
sebagaimana mestinya) kemudian dokumen validasi dicatat dalam 
catatan dokumen validasi, setelah itu bersama-sama dokumen 
PPKK1, BPKK & DP disimpan untuk kemudian diambil kembali, 
sedangkan dokumen PPKK 2 akan dikrim ke bagian fungsi-fungsi 
yang terkait dengan dibubuhi cap lunas pada dokumen tersebut. 
4) Oleh bagian fungsi-fungsi yang terkait dokumen tersebut disimpan 
untuk kemudian diambil kembali. 
B. PELAKSANAAN SISTEM PENGENDALIAN INTERN 
PENGELUARAN KAS  PT BATIK KERIS 
1. Unsur Pokok Sistem Pengendalian Intern 
Pelaksanaan sistem pengendalian intern pengeluaran kas pada PT 
Batik keris sebagai berikut: 
(1) Organisasi 
a. PT Batik Keris telah memisahkan fungsi penyimpanan kas dan 
fungsi pencatatan. Fungsi pemyimpanan kas dilaksanakan oleh 
bagian kasa dan fungsi pencatatan dilaksanakan oleh bagian 
pencatatan, hal ini dimaksudkan agar selalu terjadi pengecekan 
intern dalam pelaksanaan setiap transaksi pengeluaran kas. 
b. Untuk melakukan transaksi pengeluaran kas PT Batik Keris melalui 
beberapa fungsi sebagai berikut:  
1). Fungsi yang memerlukan pengeluaran kas  
Jika suatu fungsi memerlukan pengeluaran kas, fungsi yang 
bersangkutan mengajukan permintaan cek kepada fungsi 
pencatat utang yang mendapat persetujuan dari kepala fungsi 
yang bersangkutan. 
2).  Fungsi pencatat utang (Bagian Utang) 
Fungsi ini bertanggungjawab atas pembuatan bukti kas keluar 
yang memberikan otorisasi kepada fungsi keuangan dalam 
mengeluarkan cek sebesar yang tercantum dalam dokumen 
tersebut. 
3).  Fungsi keuangan (Bagian Kasa) 
Fungsi ini bertanggung jawab untuk mengisi cek, memintakan 
otorisasi dan mengirimkan cek kepada kreditur via pos atau 
secara langsung. 
4).  Fungsi akuntansi (Bagian Pencatatan) 
Fungsi ini bertanggung jawab atas pencatatan transaksi 
pengeluaran kas dalam register cek. 
5).  Fungsi audit intern 
Fungsi ini bertanggungjawab untuk melakukan penghitungan 
kas secara periodik dan mencocokan hasil penghitungannya 
dengan saldo kas menurut catatan akuntansi dan membuat 
rekonsiliasi bank secara periodik. 
(2) Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan 
a. Pengeluaran kas pada PT Batik Keris mendapat otorisasi dari 
pejabat yang berwenang, dalam hal ini adalah Kepala Divisi 
Keuangan dan Akuntansi. Transaksi pengeluaran kas diotorisasi 
oleh kepala Divisi Keuangan dan Akuntansi dengan menggunakan 
dokumen bukti pengeluaran kas dan dilampiri dengan dokumen 
pendukung yang lengkap. 
b. PT Batik Keris dalam prosedur pembukaan dan penutupan rekening 
perusahaan yang terjadi atas otorisasi dari Direktur Utama dengan 
melampirkan dokumen sumber dan dokumen pendukungnya. 
c. PT Batik Keris dalam sistem pengendalian internnya mengharuskan 
setiap pencatatan ke dalam catatan akuntansinya didasarkan pada 
dokumen sumber yang diotorisasi oleh kepala Divisi Keuangan dan 
Akuntansi yang dilampiri dengan dokumen pendukung yang yang 
lengkap. 
(3) Praktik yang Sehat 
Pelaksanaan praktik yang sehat dalam PT Batik  Keris dapat dilihat 
dibawah ini: 
a. PT Batik Keris dalam perlindungan saldo kas yang ada ditangan 
dengan cara menyimpannya dalam almari besi dengan kode 
tertentu untuk membukanya dan hanya kasir yang memiliki 
akses terhadap kode tersebut, selain itu almari besi tersebut 
ditempatkan pada suatu ruangan yang terpisah dari karyawan 
lainya, hal ini dilakukan untuk menghindari pencurian kas pada 
almari besi oleh karyawan yang tidak memiliki kompetensi 
terhadap kas tersebut. 
b. PT Batik Keris dalam prosedur pengeluaran kas membubuhkan 
cap “lunas” atas semua dokumen sumber dan dokumen 
pendukung oleh bagian kasir stelah transaksi pengeluaran kas 
dilaksanakan. 
c. PT Batik Keris menggunakan rekening koran bank yang 
merupakan informasi dari pihak ketiga yaitu bank yang diterima 
secara periodik oleh perusahaan untuk mengecek ketelitian 
register cek dan jurnal penerimaan kas dalam kegiatan yang 
disebut rekonsiliasi bank. Rekonsiliasi bank dilakukan oleh 
fungsi internal auditor  yang merupakan pihak yang tidak 
menyelenggarakan  catatan kas dan tidak memegang fungsi 
penyimpanan kas.  
d. Hal ini dilakukan oleh PT Batik Keris agar PT Batik Keris 
memperoleh kepastian bahwa kas yang dikeluarkan oleh PT 
Batik Keris sampai kepada kreditur. Selain itu perusahaan juga 
dalam pembayaran kepada kreditur melalui cara 
pemindahbukuan dana dari rekening giro perusahaan ke 
rekening giro perusahaan penerima. 
e. Jika pengeluaran kas yang menyangkut jumlah yang kecil yang 
tidak dapat dilakukan dengan cek, PT  Batik Keris 
melakukannya dengan sistem pengeluaran kas melalui dana kas 
kecil yang pencatatnnya diselenggarakan dengan imprest fund 
method. 
f. PT Batik Keris secara periodik telah mengadakan pencocokan 
jumlah fisik kas yang ada ditangan dengan jumlah kas menurut 
catatan untuk mencegah penyelewengan kas atau penggunaan 
yang tidak semestinya. 
g. PT Batik Keris belum terdapat asuransi tehadap kas yang ada 
ditangan dan kas yang ada diperjalanan.  
h. PT Batik Keris belum terdapat asuransi terhadap karyawan yang 
tugasnya sebagai penyimpan kas. 
i. PT Batik Keris melengkapi kasir dengan alat – alat untuk 
mencegah terjadinya pencurian kas yang ada ditangan berupa 
mesin register kas dan lemari besi. Dan menempatkan bagian 
kasa dalam suatu ruangan yang tidak setiap karyawan 
diperkenankan masuk. 
j. Semua nomor urut cek tercetak dan penggunaannya 
dipertanggungjawabkan oleh yang berwenang yaitu bagian kasa. 
Karena dokumen cek berfungsi sebagai perintah pada bank 
untuk membayarkan sejumlah uang perusahaan kepada kreditur, 
maka penggunaan cek diawasi dengan mengontrol penggunaan 
nomor urut cek tersebut. 
2. Bagan alir sistem pengeluaran kas PT Batik Keris  
Bagan alir sistem pengeluaran kas PT Batik Keris dapat dilihat pada 
gambar 1.4 dan gambar 1.5 
  
Keterangan bagan alir sebagai berikut 
r Prosedur Pengeluaran Kas Besar  
1) Bagian Utang 
a) Menerima berbagai dokumen pendukung (surat order pembelian, 
laporan penerimaan barang, faktur dari  pemasok yang diperoleh 
dari bagian penerimaan barang atau jasa). 
b) Membuat bukti kas keluar (nota pelunasan hutang atau nota 
pembayaran pembelian) 3 lembar. 
c) Mencatat bukti kas keluar dalam register cek. 
d) Mendistribusikan bukti kas keluar sebagai berikut : 
Lembar 1, 3 dan dokumen pendukung diserahkan kebagian kasa. 
Lembar 2 diserahkan ke bagian kartu persediaan dan kartu biaya 
untuk dicatat dalam buku pembantu yang bersangkutan dan 
disimpan permanen sesuai urutan nomor. 
e) Menerima bukti kas keluar lembar 3 dilampiri dokumen 
pendukung yang telah dicap ” lunas ” dari bagian kassa, kemudian 
mencatanya kembali untuk digunakan sebagai pembanding pada 
pencatatan register bukti kas keluar yang dilakukan sebelum 
dilakukan pembayaran. 
f) Menyerahkan bukti kas keluar lembar 3 dan dokumen 
pendukungnya kebagian pencatatan. 
 
 
2)  Bagian Kasa 
a) Menerima bukti kas keluar lembar 1 dan 3 beserta dokumen 
pendukungnya dari bagian utang. 
b) Mengisi cek dan sejumlah uang yang tercantum dalam bukti kas 
keluar dan memintakan tanda tangan dari yang berwenang  
(manajer keuangan dan akunatnsi) atas cek tersebut. 
c) Membubuhkan cap ” lunas ” pada bukti kas keluar lembar 1 dan 3 
beserta dokumen pendukungnya. 
d) Mendistribusikan bukti kas keluar tersebut sebagai berikut : 
Lembar 1 dan cek dikirimkan bersamaan dengan cek ke kreditur 
Lembar 3 diserahkan ke bagian utang bersamaan dengan 
dokumen pendukukung. 
3) Bagian Kartu Persediaan dan Kartu Biaya 
a) Menerima bukti kas keluar lembar 2 dari bagian utang. 
b) Mencatat bukti kas keluar dalam buku pembantu yang 
bersangkutan. 
c) Menyimpan bukti kas keluar sebagai arsip pada bagian Kartu 
Persediaan dan Kartu Biaya. 
4) Bagian Pencatatan 
a) Menerima bukti kas keluar lambar 3 beserta dokumen pendukung 
dari bagian utang. 
b) Mencatat bukti kas keluar dalam register cek. 
c) Mengarsipkan bukti kas keluar beserta dokumen pendukung ke 
dalam arsip menurut nomor urut bukti kas keluar yang telah 
dibayar. 
r Prosedur Permintaan dan Pertanggungjawaban Pengeluaran Kas Kecil 
1) Fungsi yang terkait harus membuat dokumen permintaan pengeluaran 
kas kecil PPKK rangkap dua. 
2) Untuk kemudian dokumen tersebut dibawa ke bagian pemegang dana 
kas kecil untuk proses pengeluaran uang tunai kepada bagian yang 
terkait tersebut, dari proses tersebut tidak dihasilkan dokumen baru, 
dari dua dokumen tersebut, dokumen kedua disimpan untuk 
kemudian diambil kembali sedangkan dokumen pertama dikirim ke 
bagian fungsi-fungsi yang terkait beserta uang tunai. 
3) Oleh bagian terkait uang tersebut digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan bagian tersebut, sedangkan bentuk pertanggungjawaban 
bagian tersebut atas penggunaan kas adalah bagian tersebut harus 
membuat dokumen DP dan dokumen BPKK (Bukti pengeluaran kas 
kecil), dokumen tersebut kemudian dibawa menuju ke bagian 
pemegang dana kas kecil, bersama-sama dengan dokumen PPKK 1 
yang telah disimpan sebelumnya oleh bagian fungsi-fungsi yang 
terkait dan PPKK2 yang telah disimpan oleh bagian pemegang dana 
kas kecil, dokumen tersebut digunakan dalam proses pemeriksaan 
pertanggungjawaban pemakai dana kas kecil, dari proses pemeriksaan 
tersebut tersebut tidak menghasilkan dokumen baru, kemudian 
dokumen yang telah selesai diproses akan dipecah, dokumen PPKK1, 
BPKK, DP akan disimpan untuk kemudian diambil kembali, 
sedangkan dokumen PPKK 2 akan dikirim ke bagian fungsi-fungsi 
yang terkait dengan dibubuhi cap lunas pada dokumen tersebut. 
4) Oleh bagian fungsi – fungsi yang terkait dokumen tersebut disimpan 
untuk kemudian diambil kembali. 
C. EVALUASI SISTEM PENGENDALIAN INTERN PENGELUARAN 
KAS PT BATIK KERIS 
Dalam bagian ini akan dijelaskan tentang evaluasi dari penulis 
mengenai unsur – unsur pengendalian intern pengeluaran kas pada PT Batik 
Keris menurut (Mulyadi,2001:518). Obyek – obyek dari evaluasi meliputi : 
organisasi yang memisahkan tanggung jawab dan wewenang secara tegas, 
sistem otorisasi dan prosedur pencatatan dan praktik yang sehat. 
1. Organisasi 
Evaluasi penulis dari bagian – bagian atau unit yang terlibat dalam sistem 
tersebut adalah sebagai berikut : 
a. PT Batik Keris telah memperlihatkan adanya pemisahaan fungsi 
penyimpanan kas dengan fungsi akuntansi, pemisahan fungsi 
akuntansi dan fungsi penyimpanan kas dimaksudkan agar terjadi 
pengendalian atas kas, fungsi penyimpanan kas tidak dapat 
mengambil uang yang disimpanya karena catatan mengenai jumlah 
kas dibuat dan disimpan oleh bagian akuntansi, begitu juga bagian 
akuntansi, meskipun bagian akuntansi mencatat dan menyimpan data 
keuangan, namun bagian akuntansi tidak dapat mencuri kas karena 
dana yang dicatat oleh bagian akuntansi disimpan oleh pihak lain, 
sehingga dengan pengendalian seperti ini resiko atas pencurian kas 
sangat kecil, jika resiko kecil maka sistem pengendalian intern pada 
PT. Batik Keris untuk pengeluaran kas adalah baik. 
b. Dalam pelaksanaan transaksi pengelolaan dan pengeluaran kas PT 
Batik Keris tidak dilaksanakan sendiri oleh bagian kasa sejak awal 
sampai akhir. Namun pada transaksi pembelian dan pelunasan hutang 
semuanya dilakukan oleh bagian hutang, sedangkan bagian kartu 
persediaan hanya diberitahu jumlah barang atau jasa yang telah 
dibayar, hal ini memungkinkan bagian hutang melakukan kecurangan 
dalam proses pembelian ataupun pembayaran, bisa saja bagian utang 
membeli barang yang sebenarnya tidak digunakan oleh perusahaan, 
melainkan barang tersebut untuk kepentingan pribadi, atau bagian 
utang bisa saja meminta pembayaran lebih atas suatu pembelian. 
Sehingga resiko perusahaan atas pencurian kas melalui transaksi 
pembelian sangat besar,  untuk itu sistem pengendalian intern yang 
diterapkan oleh perusahaan sangat lemah. 
2. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan 
Evaluasi penulis atas sisem otorisasi dan prosedur pencatatan adalah 
sebagai berikut : 
a. Pada PT Batik Keris sudah terdapat sistem otorisasi yang baik dalam 
transaksi pengeluaran kasnya, hal ini dapat dilihat dalam otorisasi 
dari kepala Divisi Keuangan dan Akuntansi atas dokumen sumber 
dan dokumen pendukung stelah transaksi pengeluaran kas 
dilaksanakan, meskipun otorisasi pada PT Batik Keris bagus namun 
prosedur yang membentuk otorisasi tersebut perlu diwaspadai. Pada 
pengeluaran kas besar seharusnya bagian kasa benar-benar 
memberikan jaminan bahwa jumlah tertagih yang harus dibayar 
adalah benar-benar jumlah yang harus dibayar sebelum memintakan 
otorisasi atas cek. Namun pada PT. Batik Keris bagian kasa tidak 
memiliki tanggung jawab untuk memberikan jaminan bahwa jumlah 
tertagih adalah sesuai jumlah yang diterima, bagian kasa hanya 
meneruskan dokumen yang diterima dari bagian utang ke kepala 
Divisi Keuangan dan Akuntansi. Sistem seperti ini dapat 
mengakibatkan tidak terlacaknya kecurangan yang mungkin saja 
dilakukan oleh bagian utang, sehingga resiko pencurian kas oleh 
bagian utang sangat besar, untuk itu sistem pengendalian intern pada 
perusahaan sangat lemah. 
b. Pembukaan dan penutupan rekening PT Batik Keris berdasarkan atas 
otorisasi dan persetujuan dari Direksi atau staf yang ditunjuk Direksi, 
hal ini dimaksudkan untuk mencegah terjadinya kemungkinan 
penyaluran penerimaan kas perusahaan ke rekening giro yang tidak 
sah dan pengeluaran kas untuk kepentingan pribadi karyawan. 
Sehingga resiko pencurian kas melalui transfer kas melalui bank 
sangat kecil, untuk itu sistem pengendalian intern untuk mencegah 
pencurian kas melalui transfer kas antar bank adalah kuat. 
c. Pada PT Batik Keris pencatan jurnal pengeluaran kas pada kas besar 
dilaksanakan dengan baik, dokumen yang digunakan untuk mencatat 
jurnal tersebutsebelumnya telah diotorisasi oleh kepala Divisi 
Keuangan dan Akuntansi, setelah itu dokumen dicatat oleh bagian 
utang sebelum dokumen tersebut dicatat oleh bagian pencatatan, 
sehingga resiko pencurian kas sangat kecil dan sistem pengendalian 
intern atas pencatatan jurnal pada kas besar adalah kuat. 
Namun pencatatan jurnal  pada kas kecil perlu diwaspadai karena 
dokumen yang seharusnya menjadi sumber data yang valid untuk 
bagian pencatatan ternyata tidak memberikan keyakian bahwa 
dokumen tersebut benar-benar mencerminkan transaksi yang terjadi 
atau tidak dapat dipertanggungjawabkan atau pertanggungjawaban  
atas dokumen tersebut tidak terdokumentasikan. Sehingga semua 
dokumen pengeluaran kas dicatat dalam jurnal tanpa memperhatikan 
apakah dokumen tersebut dapat dipertanggungjawabkan atau tidak. 
Artinya bahwa terdapat kemungkinan bahwa dokumen pengeluaran 
kas yang di jurnal adalah dokumen yang tidak dapat 
dipertanggungjawabkan, dokumen yang tidak dapat 
dipertanggungjawabkan dapat diartikan sebagai pencurian kas.  
Untuk itu resiko pencurian kas sangat besar dan dapat disimpulkan 
bahwa sistem pengendalian intern untuk dokumen pengeluaran kas 
pada kas kecil lemah.  
3. Praktik yang Sehat 
Evaluasi unsur pengendalian intern terutama pada praktik yang sehat  
sebagai berikut : 
a. Pada PT Batik Keris saldo kas yang ada ditangan telah dilindungi dari 
kemungkinan pencurian atau penggunaan yang tidak semestinya 
dengan membatasi akses ke almari besi tempat penyimpanan kas dan 
hanya memberi kode akses kepada bagian kasir, bagian kasir adalah 
bagian yang memiliki tanggung jawab atas kas. Selain itu kasir 
ditempatkan disuatu ruang yang terpisah dari karyawan lain, hal ini 
dilakukan untuk membatasi akses atas kas ditangan yang disimpan di 
almari besi. Sehingga resiko atas pencurian kas dapat berkurang, untuk 
itu sistem pengendalian intern yang diterapkan adalah kuat. 
b. Dokumen sumber dan dokumen pendukung dalam transaksi 
pengeluaran kas dibubuhi cap ”lunas” oleh bagian kasa setelah 
transaksi pengeluaran kas dilakukan. Hal ini dimaksudkan agar 
dokumen tersebut tidak digunakan lagi untuk meminta uang pada 
kasir, sehingga tidak ada pengeluaran kas lebih dari sekali untuk satu 
dokumen yang sama. Dengan sistem seperti ini maka resiko pencurian 
kas sangat kecil, untuk itu sistem pengendalian intern yang diterapakan 
adalah kuat. 
c. Perusahaan menggunakan rekening koran bank yang merupakan 
informasi dari pihak ketiga untuk mengecek ketelitian register cek dan 
jurnal penerimaan kas dalam kegiatan yang disebut rekonsiliasi bank. 
Rekonsiliasi bank dilakukan oleh fungsi internal auditor  yang 
merupakan pihak yang tidak menyelenggarakan  catatan kas dan tidak 
memegang fungsi penyimpanan kas. Dengan adanya rekonsiliasi bank 
(membandingkan akun yang berada di bank dengan akun yang dicatat 
oleh perusahaan) yang dilakukan oleh auditor internal, hal ini akan 
menjamin kebenaran catatan yang dilakukan oleh perusahaan dan 
bank, untuk itu sistem pengendalian intern untuk sistem ini adalah 
kuat. 
d. Semua pengeluaran kas dilakukan dengan cek atas nama penerima 
pembayaran sehingga perusahaan memperoleh kepastian bahwa kas 
yang dikeluarkan sampai ke alamat yang dituju (tidak ke tangan 
pribadi penagih atau karyawan perusahaan penerima), untuk itu sistem 
pengendalian intern untuk sistem ini adalah kuat. 
e. Jika pengeluaran kas yang menyangkut jumlah yang kecil, PT  Batik 
Keris dilakukan dengan sistem pengeluaran kas melalui dana kas kecil 
yang pencatatannya diselenggarakan dengan imprest fund method. 
Penggunaan kas kecil sebenarnya tidak berkaitan langsung terhadap 
pengendalian atas pengeluaran kas, melainkan berkaitan dengan 
efektivitas dan efisiensi dalam pengeluaran kas, karena prosedur 
pengeluaran dana kas kecil lebih mudah dibanding prosedur 
pengeluaran dana kas besar, untuk itu sistem pengendalian intern untuk 
sistem ini adalah kuat. 
f. PT Batik Keris secara periodik telah mengadakan pencocokan jumlah 
fisik kas yang ada ditangan dengan jumlah kas menurut catatan untuk 
mencegah penyelewengan kas atau penggunaan yang tidak semestinya 
sehingga sistem pengendalian intern untuk sistem ini adalah kuat. 
g. Dengan belum adanya asuransi terhadap kas yang ada di tangan dan 
kas yang ada diperjalanan maka jika terjadi penyelewengan terhadap 
kas perusahaan tidak ada jaminan untuk menutup kerugian yang 
diakibatkannya. Sehingga menjadikan  sistem pengendalian internnya 
lemah. 
h. Dengan belum adanya asuransi terhadap karyawan yang diserahi tugas 
sebagai pemnyimpan kas maka tidak ada yang menjamin jika terjadi 
penyelewengan yang dilakukan oleh kasir. Sehingga  sistem 
penggendalian intern terhadap kasir menjadi lemah.  
i. Pada PT Batik Keris kasir dilengkapi alat – alat untuk mencegah 
terjadinya pencurian kas yang ada ditangan (berupa mesin register kas 
dan lemari besi) Setiap alat-alat tersebut diberi kode khusus yang 
hanya bagian kasir dan pejebat yang berwenang yang dapat membuka 
mesin tersebut. Untuk itu tidak sembarang orang memiliki akses 
terhadap alat-alat tersebut, hal ini dapat mengurangi resiko pencurian 
kas pada almari dan perubahan data register kas pada mesin register 
kas, untuk itu sistem pengendalian intern yang  diterapkan adalah kuat.  
j. Karena dokumen cek berfungsi sebagai perintah pada bank untuk 
membayarkan sejumlah uang perusahaan kepada kreditur, maka 
penggunaan cek diawasi dengan mengontrol penggunaan nomor urut 
cek tersebut. Penggunaan nomer urut pada cek dimaksudkan agar cek 
tersebut tidak disalahgunakan, cek adalah lembaran kertas yang mudah 
saja untuk dipalsu, sehingga untuk mengatasi adanya pemalsuan cek, 
perusahaan melakukan pengawasan terhadap nomor seri cek, karena 
hanya ada satu cek untuk satu nomor seri. Untuk itu  sistem 
penggendalian intern terhadap cek  adalah kuat.  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
 
TEMUAN 
 
Berdasarkan evaluasi mengenai sistem pengeluaran kas dan prinsip 
pengendalian intern dalam sistem pengeluaran kas yang diterapkan  pada PT Batik 
Keris dapat dikemukakan beberapa kebaikan dan kelemahan sebagai berikut: 
A. Kelebihan 
1. Organisasi  
Telah terdapat pemisahaan fungsi penyimpanan kas dari fungsi pencatatan. 
Dengan demikian pada PT Batik Keris telah melaksanakan pemisahan 
fungsi secara tegas. Hal ini dimaksudkan agar selalu terjadi pengecekan 
intern dalam pelaksanaan setiap transaksi pengeluaran kas. 
2. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan. 
a. Pengeluaran kas pada PT Batik Keris telah mendapat otorisasi dari 
pejabat yang berwenang dalam hal ini adalah kepala Divisi Keuangan 
dan Akuntansi. Transaksi  dengan menggunakan dokumen bukti 
pengeluaran kas dilampiri dengan dokumen pendukung yang lengkap. 
b. Dalam hal pembukaan dan penutupan rekening PT Batik Keris 
diotorisasi oleh Direksi atau staf yang ditunjuk. 
c. Pencatatan dalam jurnal pengeluaran kas pada kas besar didasarkan 
atas bukti pengeluaran kas yang telah mendapat otorisasi dari pejabat 
yang berwenang (Direksi) dan dilampiri dengan dokumen pendukung 
yang lengkap, serta dicatat di dua bagian yaitu bagian utang dan bagian 
pencatatan. 
3. Praktik yang Sehat 
Pelaksanaan unsur  sistem pengendalian intern terutama pada praktek yang 
sehat sudah cukup efektif. Hal ini dapat dilihat sebagai berikut : 
a. Akses terhadap kas telah dibatasi dengan menggunakan kode khusus 
terhadap almari penyimpanan kas, dan memisahkan bagian kasir (yang 
berkompeten terhadap kas) dengan bagian lain, hal ini dilakukan untuk 
membatasi akses fisik ke almari besi tempat penyimpanan kas. 
b. PT Batik Keris dalam prosedur pengeluaran kas membubuhkan cap 
“lunas” atas semua dokumen sumber dan dokumen pendukung oleh 
bagian kasir stelah transaksi pengeluaran kas dilaksanakan. 
c. PT Batik Keris menggunakan rekening koran bank yang merupakan 
informasi dari pihak ketiga yaitu bank yang diterima secara periodik 
oleh perusahaan untuk mengecek ketelitian register cek dan jurnal 
penerimaan kas dalam kegiatan yang disebut rekonsiliasi bank. 
Rekonsiliasi bank dilakukan oleh fungsi internal auditor  yang 
merupakan pihak yang tidak menyelenggarakan  catatan kas dan tidak 
memegang fungsi penyimpanan kas. 
d. PT Batik Keris menggunakan cek atas nama perusahaan penerima 
pembayaran agar PT Batik Keris memperoleh kepastian bahwa kas 
yang dikeluarkan oleh PT Batik Keris sampai kepada kreditur. Selain 
itu perusahaan juga dalam pembayaran kepada kreditur melalui cara 
pemindahbukuan dana dari rekening giro perusahaan ke rekening giro 
perusahaan penerima. 
e. Jika pengeluaran kas yang menyangkut jumlah yang kecil yang tidak 
dapat dilakukan dengan cek, PT  Batik Keris melakukannya dengan 
sistem pengeluaran kas melalui dana kas kecil yang pencatatannya 
diselenggarakan dengan imprest fund method. 
f. PT Batik Keris secara periodik telah mengadakan pencocokan jumlah 
fisik kas yang ada ditangan dengan jumlah kas menurut catatan untuk 
mencegah penyelewengan kas atau penggunaan yang tidak semestinya. 
g. PT Batik Keris  telah melengkapi bagian kasir dengan alat-alat 
pengamanan yang berupa mesin register kas dan lemari besi, hal ini 
mempermudah bagian kasir untuk mengawasi dan menjaga keutuhan 
kas. 
h. PT Batik Keris  mempertanggungjawaban nomor urut cek oleh bagian 
kasa.  
B. Kelemahan 
1. Dalam pelaksanaan transaksi pengelolaan dan pengeluaran kas PT Batik 
Keris pada transaksi pembelian dan pelunasan hutang semuanya dilakukan 
oleh bagian hutang, sedangkan bagian kartu persediaan hanya diberitahu 
jumlah barang atau jasa yang telah dibayar, hal ini akan membuka celah 
pada bagian hutang untuk melakukan pencurian kas dengan cara mark up 
jumlah barang yang dibeli, atau harga barang tersebut. 
2. PT. Batik Keris bagian kasa tidak memiliki tanggung jawab untuk 
memberikan jaminan bahwa jumlah tertagih adalah sesuai jumlah yang 
diterima, bagian kasa hanya meneruskan dokumen yang diterima dari 
bagian utang ke kepala Divisi Keuangan dan Akuntansi, bisa saja 
dokumen tersebut tidak sesuai dengan nota pembelian. Ketidaksesuaian 
tersebut bisa terjadi karena kesalahan saldo yang dilakukan oleh bagian 
hutang yang bertugas mencatat tagihan atau kesalahan vendor dalam 
pengiriman barang. 
3. Jurnal pencatatan pada dana kas kecil tidak valid dikarenakan dokumen 
yang digunakan untuk  mencatat jurnal tersebut tidak dapat 
dipertanggungjawabkan, atau pertanggungjawabanya tidak didokumentasi. 
Dokumen yang tidak dapat dipertanggungjawabkan berarti pengeluaran 
kas yang tidak memberikan manfaat kepada perusahaan, bila 
pertanggungjawaban atas dokumen tidak terdokumentasi maka perusahaan 
tidak dapat melacak jumlah pengeluaran kas yang sebenarnya digunakan 
untuk keperluan perusahaan dan pengeluaran kas karena adanya pencurian 
kas. 
4. PT Batik Keris belum terdapat asuransi terhadap karyawan yang tugasnya 
sebagai penyimpan kas. maka tidak ada yang menjamin jika terjadi 
penyelewengan yang dilakukan oleh kasir. 
5. PT Batik Keris belum terdapat asuransi tehadap kas yang ada ditangan dan 
kas yang ada diperjalanan. maka jika terjadi penyelewengan terhadap kas 
perusahaan tidak ada jaminan untuk menutup kerugian yang 
diakibatkannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan evaluasi yang dilakukan terhadap 
sistem pengendalian intern pengeluaran kas dapat dilihat kesimpulan sebagai 
berikut: sistem pengendalian intern pengeluaran kas PT Batik Keris yang 
digunakan sudah baik namun masih ditemukan beberapa celah untuk 
melakukan pencurian kas yaitu celah pada kelemahan pada sistem otorisasi 
dan kewajaran dokumen, selain itu perusahaan juga tidak memiliki jaminan 
asuransi atas kas yang ada ditangan. Hal ini dilihat berdasarkan hasil 
pengecekan unsur – unsur pokok sistem pengendalian intern pengeluaran kas 
serta prosedur yang membentuk sistem pengeluaran kas pada perusahaan, 
yang diterapkan, sehingga dapat diketahui kelebihan dan kekurangannya.  
Sistem pengendalian intern pengeluaran kas PT Batik Keris dapat 
disimpulkan sudah baik, PT Batik Keris Telah melakukan pengendalianya 
dengan benar, namun sepertinya PT Batik Keris kurang waspada terhadap 
kecurangan yang mungkin timbul dari kelemahan sistem otorisasi dan 
kewajaran dokumen, kelemahan pada sistem ini akan mengakibatkan adanya 
pencurian kas  selain itu perusahaan juga tidak mengasuransikan kas yang ada 
ditangan, padahal kas yang ditangan sangat rawan terhadap pencurian yang 
bersifat manual (perampokan / pembobolan). 
B. Saran 
Dengan adanya evaluasi sistem pengendalian intern pada PT Batik Keris 
terhadap pengeluaran kas penulis menemukan beberapa kelemahan sehingga 
penulis ingin memberikan beberapa saran untuk dijadikan pertimbangan agar 
sistem pengendalian intern pengeluaran kas menjadi lebih baik, antara lain 
sebagai berikut: 
1. Untuk fungsi pembelian seharusnya tidak hanya dilakukan oleh bagian 
utang namun juga dilakukan oleh bagian kartu biaya, bagian utang 
bertugas mencatat nota tagihan, sedangkan nota pemesanan disimpan dan 
dicatat oleh bagian kartu biaya, dengan demikian terdapat pengendalian 
antara bagian utang dengan bagian kartu biaya. 
2. Bagian kasa seharusnya membandingkan antara jumlah tertagih yang 
dikirim dari bagian utang dengan jumlah yang seharusnya dibayar, yang 
diperoleh dari bagian kartu biaya (dengan syarat telah terjadi kondisi 
seperti diatas). 
3. Pada penggunaan dana kas kecil, pertanggungjawaban atas dokumen harus 
didokumentasikan sedangkan dokumen yang tidak dapat 
dipertanggungjawabkan harus dilacak dari mana dokumen itu berasal. 
4. Karyawan yang diserahi tugas sebagai penyimpan kas sebaiknya 
diasuransikan untuk menghindari kerugian akibat penyelewengan  kas 
tersebut. Fidelity Bond Insurance menjamin penggantian atas kerugian 
yang timbul sebagai akibat penyelewengan yang dilakukan oleh kasir. 
5. Jika kas yang yang ada di tangan dan kas yang ada diperjalanan jumlahnya 
relatif besar, maka sebaiknya perusahaan menutup asuransi untuk 
menghindari resiko kerugian bila terjadi perampokan atau pencurian yang 
menimbulkan kerugian. 
Demikian saran yang dapat penulis sampaikan. Semoga saran – saran tersebut 
dapat dipergunakan perusahaan untuk lebih meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
kegiatan operasional perusahaan agar tujuan perusahaan tercapai. 
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